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Abstrak 
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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Industri batu bara memiliki potensi besar bagi perekonomian Indonesia, namun juga 

memicu konflik agraria yang menuntut perusahaan menjaga legitimasi melalui 

praktik tanggung jawab sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

corporate social responsibility (CSR), ukuran perusahaan, dan manajemen laba 

terhadap kinerja keuangan perusahaan industri batu bara yang terdaftar di BEI 

periode 2022–2024. CSR diukur dengan indeks GRI 2021, ukuran perusahaan 

menggunakan logaritma natural total aset, dan manajemen laba dengan model 

Modified Jones. Serta kinerja keuangan diproksikan dengan ROA. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi linier berganda pada 24 

perusahaan yang melibatkan 72 observasi. Data diolah menggunakan software IBM 

SPSS 29. Hasil menunjukkan CSR berpengaruh negatif signifikan, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan, dan manajemen laba tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, ketiga variabel independen 

memengaruhi kinerja keuangan.  

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Manajemen 

Laba, Kinerja Keuangan 
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THE INFLUENCE OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, 

COMPANY SIZE, AND EARNINGS MANAGEMENT ON FINANCIAL 

PERFORMANCE OF COAL INDUSTRY COMPANIES ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) FOR PERIOD 2022-2024 

Abstract 

I Gusti Ayu Mirah Widya Niti 

2115644079 

(Bachelor of Applied Study in Managerial Accounting, Bali State Polytechnic) 

ABSTRACT 

The coal industry has great economic potential for Indonesia, but it also leads to 

agrarian conflicts that require companies to maintain legitimacy through social 

responsibility practices. This study aims to examine the effect of corporate social 

responsibility (CSR), firm size, and earnings management on the financial 

performance of coal industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2022–2024 period. CSR is measured using the 2021 GRI index, firm size is 

proxied by the natural logarithm of total assets, and earnings management is 

measured using the Modified Jones model. Financial performance is proxied by 

return on assets (ROA). This research employs a quantitative approach with a 

multiple linear regression technique applied to 24 companies involving 72 

observations. The data were processed using IBM SPSS 29. The results show that 

CSR has a significant negative effect, firm size has a significant positive effect, and 

earnings management has no effect on financial performance. Simultaneously, the 

three independent variables influence financial performance.  

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Firm Size, Earning Management, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama beberapa dekade terakhir, dunia bisnis telah mengalami 

transformasi signifikan yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang 

pesat, globalisasi, serta perkembangan teknologi. Di tengah dinamika tersebut, 

industri batu bara tetap memegang peranan penting sebagai penyedia energi 

primer yang mendukung aktivitas industri dan konsumsi global. 

Berdasarkan data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM), pada 2024, Indonesia memproduksi lebih dari 836 juta ton batu bara, 

meningkat sebesar 7,85%, sementara kuantitas ekspor mencapai 555 juta ton 

atau meningkat 7,1%. Negara tujuan ekspor terbesar adalah Tiongkok, India 

dan Jepang. Peningkatan produksi dan ekspor ini mencerminkan tingginya 

permintaan global terhadap produksi batu bara dalam negeri, terutama dari 

sektor industri dan energi di Asia.  

 

 Sumber: Kementerian ESDM Republik Indonesia, Data diolah sendiri (2025) 

Gambar 1. 1 Statistik Komoditas Batu Bara Tahun 2020-2024 
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Dibalik potensi ekonomi yang besar, aktivitas pertambangan cukup 

menimbulkan dampak luas terhadap lingkungan dan masyarakat. Berdasarkan 

catatan akhir tahun Konsorium Pembaruan Agraria (KPA) tahun 2024, industri 

pertambangan sepanjang tahun tersebut telah menyebabkan setidaknya 41 

letusan konflik agraria dengan total luas mencapai 71.101,75 hektar dan korban 

terdampak sebanyak 11.153 kepala keluarga. Data tersebut menujukkan 

peningkatan yang signifikan, yakni sekitar 341% jika dibandingkan dengan 

letusan konflik yang terjadi sepanjang tahun 2020 yang hanya berjumlah 12 

konflik.  

 
 Sumber: Catatan Akhir Tahun KPA 2020-2024, data diolah sendiri (2025) 

 Gambar 1. 2 Statistik Konflik Agraria Sektor Pertambangan 2020-2024 
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strategi penting bagi perusahaan tambang untuk merespons tekanan eksternal 

dan membangun citra positif di tengah masyarakat yang terdampak.  

Urgensi pelaksanaan CSR juga ditegaskan dalam Undang-Undang 

Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Pasal 74, yang menyatakan bahwa 

“Perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis terkait sumber daya alam wajib 

menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Dalam konteks ini, teori 

legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan perlu memperoleh dukungan dari 

masyarakat dan menjaga kelestarian alam agar dapat mempertahankan 

keberlanjutan operasionalnya.  

Studi yang dilakukan oleh Natasya dan Muharam (2024) memaparkan 

bahwa penerapan CSR dapat menurunkan risiko gangguan terhadap 

operasional perusahaan. Selanjutnya, Ariawan (2024) dan Fallah Shayan et al., 

(2022) mengungkapkan bahwa keharmonisan antara perusahaan dan 

masyarakat sekitarnya dapat meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap 

aktivitas bisnis yang dijalankan. Hal tersebut bertujuan untuk membangun 

reputasi bisnis yang dapat berdampak terhadap meningkatnya kinerja 

keuangan. Namun temuan dari Cahyaningrum et al., (2022) menunjukkan 

sebaliknya, di mana mereka berpendapat bahwa aspek CSR belum tentu 

dijadikan acuan oleh calon investor dalam pertimbangan investasi, karena 

dinilai belum sepenuhnya merepresentasikan reputasi perusahaan.  

Selain aspek tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan juga menjadi salah 

satu aspek penting untuk menilai kapasitas dan kinerja finansial suatu entitas. 

Dalam penelitian Wijayaningsih dan Yulianto (2021), logaritma natural dari 
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total aset bisa digunakan untuk menghitung ukuran suatu perusahaan, yang 

menggambarkan besarnya sumber daya ekonomi yang dikuasai perusahaan 

untuk mendukung kegiatan operasional. Perusahaan dengan total aset yang 

besar diasumsikan lebih mampu mengelola sumber dayanya secara optimal, 

sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan (Fajar et al., 2025; Partiwi 

dan Herawati, 2022). Namun, pandangan ini tidak sejalan dengan temuan dari 

Melania dan Tjahjono (2022) serta Muttiarni et al., (2022), yang menyebutkan 

bahwa besarnya aset tidak selalu mencerminkan efisiensi perusahaaan untuk 

menghasilkan laba, sehingga tidak berdampak signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri batu bara di Indonesia mengalami 

lonjakan kapitalisasi pasar yang signifikan, seiring meningkatnya permintaan 

sember daya energi dalam skala global. Berdasarkan laporan dari PwC yang 

bertajuk Mining in Indonesia: Investment, Taxation and Regulatory Guide 

(2024), kapitalisasi pasar industri batu bara yang tercatat di BEI meningkat 

152% dari Rp 484 triliun pada 31 Desember 2022 menjadi Rp 1.221 triliun 

pada 31 Desember 2023. Peningkatan ini secara signifikan dipengaruhi oleh 

pemecahan harga saham (stock split) PT Bayan Resources Tbk (BYAN) pada 

bulan Desember 2022 dan penjualan saham perdana PT Petrindo Jaya Kreasi 

Tbk (CUAN) pada bulan Maret 2023. Aksi korporasi tersebut tidak hanya 

meningkatkan likuiditas saham dan memperluas basis investor, tetapi juga 

menunjukkan indikasi positif kepada pasar mengenai prospek perusahaan.  



5 
  

 

 

Namun di balik optimisme peningkatan kapitalisasi pasar, terdapat potensi 

tekanan psikologis dan ekonomi terhadap manajemen perusahaan untuk 

mempertahankan citra positif tersebut di hadapan investor. Dalam konteks ini, 

teori keagenan menjadi sangat relevan, di mana manajemen sebagai agen 

bertanggung jawab kepada pemilik modal (principal) untuk mengelola 

perusahaan secara optimal. Namun, dengan adanya asimetri informasi, 

manajemen cenderung memiliki peluang untuk melakukan tindakan 

oportunistik seperti manajemen laba guna menyesuaikan laporan keuangan 

dengan ekspektasi pasar. 

Menurut Away et al., (2024) akrual diskresioner, yang merupakan bagian 

dari akrual yang tidak didasarkan pada keadaan objektif perusahaan, dikaitkan 

dengan metode manajemen laba. Sebaliknya, komponen ini dipengaruhi oleh 

kebijakan manajemen dalam menentukan metode akuntansi tertentu 

disesuaikan dengan konsep akuntansi yang berlaku umum guna mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Penelitian oleh Yulianingsih dan Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa 

bisnis yang menjalankan manajemen laba dapat membuat tampilan laporan 

keuangan semakin menarik yang mengindikasikan kesuksesan finansial 

perusahaan untuk mendorong kinerja keuangan. Namun, temuan berbeda 

disampaikan oleh Holly dan Lukman (2021) yang menyebutkan bahwa 

manajemen laba tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja 

keuangan karena adanya prinsip full disclosure serta keterbatasan dalam 
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diskresi secara susbstansial dalam penyusunan laporan keuangan yang dibatasi 

oleh ketentuan GAAP. 

Berdasarkan hasil studi terduhulu, terlihat bahwa penelitian-penelitian 

tersebut menghasilkan temuan yang beragam. Inkonsistensi hasil penelitian 

menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai keterkaitan dan kekuatan 

pengaruh variabel CSR, ukuran perusahaan, dan manajemen laba terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk 

mengkaji ulang relasi antar variabel tersebut untuk mendapatkan gambaran 

yang komprehensif. 

 Sebagai kontribusi terhadap pengembangan penelitian, studi ini 

didasarkan pada Global Reporting Initiative (GRI) versi 2021 dalam mengukur 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Penerapan GRI 2021 

juga sejalan dengan meluasnya cakupan kewajiban perusahaan dalam 

melaksanakan program-program yang berdampak langsung pada masyarakat 

dan lingkungan, termasuk pengurangan emisi karbon, pengelolaan limbah, dan 

konservasi energi (Ananda, 2025). Oleh karena itu, GRI 2021 menjadi alat ukur 

yang komprehensif untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan telah 

memenuhi kewajiban CSR sebagaimana diatur dalam standar tersebut. 

Penelitian ini melibatkan sampel perusahaan industri batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Dikarenakan industri 

ini memiliki prospek ekonomi yang cukup besar dalam perekonomian negara. 

Selain itu, aktivitas tambang batu bara tidak hanya menghadapi tantangan 

sosial dan lingkungan yang cukup besar, tetapi juga tantangan untuk 
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menerapkan prinsip keberlanjutan dalam strategi bisnis jangka panjang 

(Digdowiseiso dan Cindy, 2022). Dalam konteks inilah, urgensi penerapan 

CSR menjadi semakin relevan sebagai media untuk meningkatkan legitimasi 

sekaligus untuk mendukung keberlanjutan operasional.  

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu penjabaran latar belakang diatas, rumusan permasalahan 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan industri batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan industri batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022-2024? 

3. Apakah manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan industri batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022-2024? 

4. Apakah corporate social responsibility (CSR), ukuran Perusahaan, dan 

manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

industri batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2022-2024? 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas pada variabel independen corporate social 

responsibility (CSR), ukuran perusahaan, dan manajemen laba pada variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan. Dengan sampel penelitiannya 

yaitu perusahaan industri batu bara yang terdaftar di BEI periode 2022-2024.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis signfikansi pengaruh positif corporate social 

responsibility (CSR)  terhadap kinerja keuangan perusahaan industri 

batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-

2024 

b. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh positif ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan industri batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024 

c. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh positif manajemen laba  

terhadap kinerja keuangan perusahaan industri batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024 

d. Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility (CSR), 

ukuran perusahaan, dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan industri batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2022-2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Terdapat sejumlah manfaat yang diuraikan dari penelitian ini yaitu:  

a. Manfaat Teoretis 

Diharapkan studi ini mampu memberi bukti empiris yang 

mendukung teori legitimasi dan teori keagenan (agency theory). 

Khususnya mengenai informasi finansial dan tanggung jawab sosial 

yang disampaikan manajemen dalam upaya meningkatkan kinerja 

keuangan serta prospek perusahaan di masa mendatang.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi 

akademik dalam bidang akuntansi dan keuangan, sehingga dapat 

memperkaya literatur bagi sivitas akademika sebagai bahan kajian 

lebih lanjut.  

2) Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi empiris mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menilai 

prospek dan kesehatan finansial emiten, terutama pada industri 

batu bara.  
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3) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi manajemen 

perusahaan untuk menilai efektivitas penerapan CSR dan praktik 

manajemen laba dalam mendukung peningkatan kinerja keuangan. 

Perusahaan juga dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai 

bahan evaluasi untuk menyusun strategi yang lebih tepat dalam 

menjaga legitimasi, meningkatkan efisiensi, dan mempertahankan 

kepercayaan publik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melalui proses analisis data dan pembahasan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hasil ini memperlihatkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan 

perusahaan, justru cenderung menurunkan nilai return on assets. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan CSR selama periode penelitian 

lebih bersifat sebagai beban atau belum mampu memberikan nilai 

tambah langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Artinya, perusahaan dengan total aset yang lebih besar 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Hal ini 

disebabkan oleh kapasitas perusahaan besar dalam mengelola sumber 

daya, memperluas operasi, serta mengefisienkan biaya operasional yang 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

3. Manajemen laba tidak memilki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Dengan demikian, praktik manajemen laba yang 

dijalankan perusahaan tidak terbukti memberikan dampak yang berarti 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi 

pengelolaan laba, melalui diskresi laporan keuangan pada sampel 
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penelitian ini tidak cukup kuat untuk memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Secara simultan, CSR, ukuran perusahaan, dan manajemen laba 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05, yang 

berarti ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan 

pada periode penelitian. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur dengan 

memberikan bukti empiris bahwa tidak semua aktivitas perusahaan yang 

dianggap bernilai strategis seperti CSR dan manajemen laba akan serta-

merta berdampak positif terhadap kinerja keuangan.  

Sehingga penelitian ini mempertegas bahwa teori-teori seperti teori 

legitimasi dan teori agensi tidak bersifat mutlak, melainkan perlu dikaji 

berdasarkan realitas empiris di masing-masing sektor dan periode waktu 

tertentu. Dari sisi teori legitimasi, temuan penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengungkapan CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA, yang menandakan bahwa aktivitas CSR belum tentu memberikan 

manfaat ekonomis secara langsung. Hal ini mempertegas bahwa 

meskipun CSR dapat meningkatkan citra perusahaan di mata publik, 

tanpa strategi implementasi yang terintegrasi dan efisien, CSR justru bisa 
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menjadi beban yang mengurangi profitabilitas dalam jangka pendek. 

Dengan demikian, teori legitimasi tetap relevan, namun implementasinya 

perlu didukung dengan pendekatan yang lebih strategis dan terukur.  

Sementara itu, dari perspektif teori agensi, tidak signifikannya 

pengaruh manajemen laba terhadap ROA menunjukkan bahwa praktik 

manajemen laba yang dilakukan perusahaan tidak bersifat agresif dan 

masih berada dalam koridor standar akuntansi yang berlaku umum 

(GAAP). Praktik semacam ini memang tidak bertujuan untuk 

memanipulasi laba secara signifikan untuk menjaga transparansi, 

sehingga tidak cukup kuat untuk memberikan perubahan berarti pada 

nilai ROA perusahaan. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR yang 

berpengaruh negatif terhadap ROA perlu menjadi perhatian perusahaan. 

Hal ini menandakan bahwa aktivitas CSR sebaiknya tidak hanya 

dijalankan sebagai kewajiban administratif atau pencitraan semata, tetapi 

harus dirancang secara strategis dan terukur agar mampu menciptakan 

nilai ekonomi dan mendukung kinerja keuangan secara berkelanjutan. 

Temuan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA mengindikasikan bahwa perusahaan dengan 

aset yang besar memiliki keunggulan dalam menciptakan profitabilitas. 

Oleh karena itu, strategi ekspansi dan penguatan struktur aset dapat 

menjadi langkah penting dalam meningkatkan kinerja keuangan. 



67 
 

 
 

Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh manajemen laba 

terhadap ROA menunjukkan bahwa diskresi laporan keuangan tidak 

efektif dalam meningkatkan profitabilitas. Perusahaan sebaiknya lebih 

fokus pada pencapaian kinerja operasional yang nyata dan menjunjung 

tinggi prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. 

 

C. Saran 

Adapun sejumlah saran yang dapat dibagikan berdasarkan kesimpulan 

dan implikasi penelitian, adalah sebagai berikut: 

1. Politeknik Negeri Bali 

Sivitas akademika Politeknik Negeri Bali yang berminat untuk 

mengembangkan penelitian sejenis, disarankan untuk melibatkan variasi 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, seperti 

struktur modal, kepemilikan institusional, intensitas modal, atau good 

corporate governance (GCG). Penambahan variabel ini bertujuan untuk 

memperkaya pemahaman terhadap sejumlah faktor yang berkontribusi 

terhadap variasi kinerja keuangan perusahaan, serta untuk menguji 

konsistensi pengaruh variabel yang telah diteliti sebelumnya dalam 

model yang lebih kompleks. 

2. Investor 

Investor perlu lebih cermat dalam menilai implementasi CSR 

perusahaan, apakah aktivitas tersebut benar-benar strategis dan memberi 

nilai tambah, atau hanya bersifat administratif yang berpotensi menekan 
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profitabilitas dalam jangka pendek. Investor juga dapat 

mempertimbangkan skala aset perusahaan sebagai salah satu dasar dalam 

menilai kapabilitas perusahaan dalam meningkatkan performa finansial, 

dengan tetap memperhatikan prinsip tata kelola yang baik dan 

transparansi laporan keuangan. 

3. Pihak Perusahaan 

Pihak perusahaan disarankan untuk menerapkan pendekatan corporate 

social responsibility (CSR) yang lebih terarah dan berkelanjutan, yang 

tidak hanya berfokus pada kepatuhan regulasi, namun juga mampu 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat serta perusahaan itu sendiri. 

Integrasi program CSR dengan aktivitas utama perusahaan dapat 

membantu meminimalkan dampak negatif terhadap aset serta 

memperkuat reputasi perusahaan. Di samping itu, perusahaan perlu 

menyeimbangkan anggaran CSR dengan strategi efisiensi operasional 

agar tidak berdampak buruk pada return on assets (ROA).  
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